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ABSTRAK

Kebisingan di lingkungan sekolah merupakan faktor penting yang dapat mengganggu
konsentrasi belajar, kesehatan, dan kenyamanan seluruh civitas akademika. Penelitian
ini difokuskan pada perancangan strategi reduksi kebisingan yang komprehensif
untuk tiga institusi pendidikan di Kota Semarang: SDN Tembalang, SDN 02
Pedalangan, dan SMA Al Azhar 14 Semarang. Tujuan utamanya adalah
mengidentifikasi sumber-sumber kebisingan dominan yang mempengaruhi ketiga
lokasi tersebut dan mengembangkan solusi teknis yang efektif dan aplikatif untuk
mitigasinya. Metodologi penelitian ini mencakup pengukuran tingkat kebisingan
aktual di setiap sekolah menggunakan instrumentasi yang tepat, diikuti dengan
analisis perbandingan terhadap baku mutu kebisingan yang relevan, seperti
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No0.48/MENLH/11/1996 dan
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.51/MEN/1999. Berdasarkan hasil analisis, akan
dirumuskan rekomendasi desain intervensi, termasuk (namun tidak terbatas pada)
pemasangan penghalang akustik, penggunaan material penyerap suara, atau
modifikasi tata ruang. Pertimbangan efisiensi biaya juga menjadi fokus dengan
mengacu pada Standarisasi Harga Satuan Bahan Bangunan Pemerintah Kota
Semarang Tahun Anggaran 2024.Desain ini diharapkan dapat menghasilkan
rekomendasi konkret untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan
tenang, secara signifikan meningkatkan fokus akademik siswa serta kualitas hidup di
ketiga sekolah tersebut. Implementasi perancangan ini diharapkan dapat menjadi
panduan bagi upaya mitigasi kebisingan di fasilitas pendidikan serupa.

Kata kunci: Reduksi Kebisingan, Lingkungan Sekolah, Akustik, Semarang, Desain
Lingkungan.



ABSTRACT

Noise pollution in school environments is a critical factor that can significantly
disrupt the learning concentration, health, and overall well-being of the entire
academic community. This research focuses on the comprehensive design of noise
reduction strategies for three educational institutions in Semarang City: SDN
Tembalang, SDN 02 Pedalanagan, and SMA Al Azhar 14 Semarang. The primary
objective is to identify the dominant noise sources impacting these three sites and to
develop effective and implementable technical solutions for their mitigation. The
research methodology encompasses the measurement of actual noise levels at each
school using appropriate instrumentation, followed by a comparative analysis
against relevant noise quality standards, specifically Ministerial Decree of the State
Minister of Environment No.48/MENLH/11/1996 and Ministerial Decree of the
Minister of Manpower No.51/MEN/1999. Based on this analysis, design
recommendations for interventions will be formulated, encompassing (but not limited
to) the installation of acoustic barriers, the use of sound-absorbing materials, or
spatial layout modifications. Cost efficiency considerations are also a key focus, with
reference to the 'Standardization of Building Material Unit Prices, Wages, and Work
Analysis for Government Development Activities of Semarang City Fiscal Year
2024'". This design is expected to yield concrete recommendations for creating a more
conducive and tranquil learning environment, thereby significantly enhancing
students' academic focus and the overall quality of life within these three schools. The
implementation of this design is anticipated to serve as a valuable guide for future
noise mitigation efforts in similar educational facilities. Noise Reduction, School
Environment, Acoustics, Semarang, Environmental Design.

Keywords: Noise Reduction, School Environment, Acoustics, Semarang,
Environmental Design.



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan Kota Semarang sebagai pusat pemerintahan dan kegiatan
ekonomi di Jawa Tengah membawa dampak besar terhadap dinamika kehidupan
masyarakat. Dengan jumlah penduduk yang terus meningkat, yaitu mencapai
1.708.830 jiwa per 11 Juli 2024, mobilitas masyarakat menjadi semakin tinggi.
Seiring dengan hal tersebut, pembangunan infrastruktur, pertumbuhan kawasan
permukiman, dan aktivitas transportasi terus berkembang pesat. Meskipun
memberikan banyak manfaat, perkembangan ini juga menimbulkan tantangan
lingkungan, salah satunya adalah meningkatnya tingkat kebisingan atau noise

pollution, terutama di wilayah-wilayah padat penduduk.

Salah satu sektor yang cukup terdampak oleh permasalahan kebisingan adalah
sektor pendidikan, khususnya lingkungan sekolah dasar. Kebisingan merupakan
bentuk pencemaran lingkungan yang tidak kasat mata, namun memiliki dampak
signifikan terhadap kualitas hidup dan produktivitas manusia, terutama anak-anak
usia sekolah. Di lingkungan sekolah, suara bising yang berasal dari kendaraan
bermotor, proyek pembangunan, pengeras suara tempat ibadah, serta aktivitas sosial

masyarakat dapat menjadi gangguan serius dalam proses belajar mengajar.

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki peran strategis dalam
menciptakan suasana belajar yang optimal. Proses belajar yang efektif sangat
bergantung pada kemampuan siswa untuk berkonsentrasi dan menyerap informasi.
Namun, kondisi kebisingan yang tidak terkendali dapat menyebabkan gangguan
konsentrasi, peningkatan stres, serta kelelahan mental pada siswa dan guru. Dalam
jangka panjang, paparan kebisingan juga dapat memengaruhi perkembangan kognitif

anak dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.



Berapa sekolah dasar di Kota Semarang yang berada di kawasan padat
aktivitas dan lalu lintas tinggi mengalami dampak nyata dari permasalahan
kebisingan ini. Misalnya, SDN Tembalang yang berada di dekat jalan utama dan
kawasan kampus, SD Pedalangan 02 yang terletak di tengah pemukiman padat
dengan lalu lintas aktif, serta Sekolah Al Azhar yang berlokasi di kawasan yang mulai
berkembang secara komersial. Ketiga sekolah ini menghadapi tantangan yang serupa,
yakni meningkatnya gangguan kebisingan selama kegiatan belajar mengajar

berlangsung.

Permasalahan kebisingan di lingkungan sekolah tidak dapat dibiarkan begitu
saja. Diperlukan langkah konkret untuk mengetahui tingkat kebisingan yang
sebenarnya terjadi, mengidentifikasi sumbernya, serta menyusun strategi mitigasi
yang efektif. Upaya pengendalian kebisingan dapat dilakukan melalui pendekatan
teknis seperti pemasangan peredam suara, penanaman vegetasi pelindung, pengaturan
jadwal pembangunan di sekitar sekolah, hingga pendekatan kebijakan dari

pemerintah daerah.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran nyata mengenai
tingkat kebisingan di SDN Tembalang, SD Pedalangan 02, dan Sekolah Al Azhar.
Hasil kajian diharapkan mampu memberikan rekomendasi praktis dan aplikatif bagi
pihak sekolah, pemerintah, maupun masyarakat untuk bersama-sama menciptakan
lingkungan pendidikan yang aman, nyaman, dan bebas dari gangguan kebisingan.
Dengan demikian, proses pendidikan dapat berlangsung secara optimal demi

mencetak generasi yang cerdas dan sehat, baik secara fisik maupun mental.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Tingkat kebisingan di lingkungan sekolah melebihi ambang batas

kenyamanan untuk kegiatan belajar mengajar.



1.3

Sumber kebisingan didominasi oleh lalu lintas kendaraan dan aktivitas

masyarakat sekitar sekolah.

. Belum ada wupaya penanggulangan kebisingan yang terencana dan

berkelanjutan di sekolah.
Kurangnya kesadaran akan dampak kebisingan terhadap siswa dan proses

pembelajaran.

. Belum tersedia data akurat mengenai tingkat kebisingan di SDN Tembalang,

SD Pedalangan 02, dan Sekolah Al Azhar.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang dapat diambil dari Tugas Akhir ini dapat diuraikan dengan

pertanyaan berikut :

1.4

1.

Berapa tingkat kebisingan yang terjadi di SDN Tembalang, SD Pedalangan
02, dan Sekolah Al Azhar?

Apa saja sumber utama kebisingan di lingkungan ketiga sekolah tersebut?

. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mereduksi tingkat kebisingan agar

tidak mengganggu proses belajar mengajar?

Rumusan Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan

tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1.5

1.

Mengetahui tingkat kebisingan yang terjadi di SDN Tembalang, SD
Pedalangan 02, dan Sekolah Al Azhar.

Mengidentifikasi sumber utama kebisingan di lingkungan ketiga sekolah
tersebut.

Merumuskan upaya yang dapat dilakukan untuk mereduksi kebisingan agar

proses belajar mengajar tidak terganggu.

Pembatasan Masalah

Ruang lingkup Tugas Akhir ini dibatasi pada :



1.6

. Penelitian hanya dilakukan pada tiga sekolah, yaitu SDN Tembalang, SD

Pedalangan 02, dan Sekolah Al Azhar di Kota Semarang.

. Pengukuran tingkat kebisingan difokuskan pada area lingkungan sekolah

selama jam belajar berlangsung.
Sumber kebisingan yang diteliti terbatas pada kebisingan eksternal dari lalu

lintas kendaraan dan aktivitas di sekitar sekolah.

. Upaya reduksi kebisingan yang dibahas lebih menitikberatkan pada solusi

teknis dan kebijakan yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah.

. Pengukuran tingkat kebisingan diukur berdasarkan waktu pengukuran yang

tercantum pada lampiran II Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. KEP-
48/MENLH/11/1996.

. Variabel dalam Tugas Akhir ini terdiri dari dua variabel, variabel independent

dan dependent. Variabel independent yang digunakan adalah tingkat
kebisingan lingkungan, sedangkan variabel dependentnya adalah tingkat
kebisingan yang ditimbulkan dari sektor kendaraan di lingkungan SDN
Tembalang, SD Pedalangan 02, dan Sekolah Al Azhar di Kota Semarang.

Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang diharapkan dengan adanya Tugas Akhir ini adalah :

. Bagi Sekolah

Memberikan informasi mengenai tingkat kebisingan di lingkungan sekolah
serta solusi yang dapat diterapkan untuk menciptakan suasana belajar yang

lebih kondusif.

. Bagi Pemerintah Daerah

Sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pengendalian

kebisingan di lingkungan pendidikan, khususnya di Kota Semarang.

. Bagi Peneliti Lain

Menjadi referensi dan dasar bagi penelitian lanjutan yang berkaitan dengan

polusi suara dan dampaknya terhadap kegiatan belajar mengajar.
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